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PENDAHULUAN 
 

COVID-19 adalah, dan masih, peristiwa besar di dunia selama 22 bulan terakhir. Ini menelan 
banyak korban, berdampak pada sebagian besar, jika tidak semua, sosial budaya negara, dan 
mempengaruhi banyak aspek kehidupan manusia termasuk ekonomi dan bisnis. Sebagian besar bisnis di 
seluruh dunia berjuang untuk menutupi biaya operasional mereka dan menyelamatkan karyawan mereka 
dari pengangguran. Pada tahun 2020, pertumbuhan ekonomi emerging market dan Negara berkembang 
mengalami kontraksi sebesar 2,2%, dibandingkan pertumbuhan positif tahun sebelumnya sebesar 3,6%. 
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang mengalami tren yang sama dengan kontraksi sebesar 
2,07% dibandingkan pertumbuhan positif sebesar 5,02% pada tahun 2019. 

Di antara lima lapangan usaha utama di Indonesia, perdagangan dan jasa paling terpukul 
dengan kontraksi 3,72%, sementara pertanian menjadi satu-satunya bidang yang bertahan dan mencatat 
pertumbuhan positif 1,75% di tahun masing-masing. Secara khusus, makanan dan minuman mengalami 
kontraksi sebesar 8,88% pada Q4 2020 dibandingkan dengan pertumbuhan positif sebesar 6,36% pada 
2019. Gambaran ini sebenarnya menunjukkan betapa parahnya bisnis yang terpukul akibat pandemi 
global yang sudah melanda. lebih dari 5 juta korban di seluruh dunia. 

Karena pandemi masih terus berlangsung, dapat dimengerti bahwa pemerintah Indonesia, 
seperti pemerintah lain di seluruh dunia, telah mengambil beberapa langkah drastis untuk 
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ABSTRAK 

Pandemi COVID-19 belum menunjukkan gejala untuk berhenti. Dampak 
wabah global ini mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia dan 
tatanan banyak negara di dunia. Berbagai bisnis dan industri harus 
berjuang keras untuk menahan dampak negatif dari pandemi. Restoran 
merupakan salah satu industri yang terkena dampak pandemik di antara 
industri penting penunjang perekonomian. Sebagai salah satu pemain 
makanan dan minuman ternama, Pizza Hut Indonesia juga mengalami 
nasib yang sama. Dalam menghadapi situasi ini, perusahaan melakukan 
upaya berani demi kelangsungan hidup perusahaan dengan meluncurkan 
strategi pemasaran pinggir jalan disertai dengan produk-produk inovatif 
yang lebih terjangkau. Tulisan ini akan membahas bagaimana strategi 
yang diambil Pizza Hut dapat membantu mengurangi dampak negatif 
pandemi terhadap salah satu restoran waralaba multi nasional terpopuler 
di Indonesia. 

 

ABSTRACT  

The COVID-19 pandemic has yet shown symptoms to cease. The impact 
of this global plague affects wide range aspects of human life and the order 
of many countries in the world. Various businesses and industries have to 
struggle hard to endure the negative effects of the pandemic. Restaurant is 
one of the industries that has been hit hard by the pandemic among the 
important industries supporting the economy. As one of well-known players 
in food and beverages, Pizza Hut Indonesia also suffer the same fate. In 
dealing with this situation, the company made a bold effort for the sake of 
the company's survival by launching roadside marketing strategy along 
with more affordable innovative products. This paper will discuss how the 
strategy taken by Pizza Hut can help reduce the negative impact of the 
pandemic to one of the most popular multi-national franchise restaurants in 
Indonesia. 
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memperlambat, jika tidak menghentikan, penyebaran penyakit menular untuk memastikan keselamatan 
warganya. Banyak aturan mengatur bagaimana menjalankan bisnis sambil menghindari kontak dekat 
antar individu, dan menghindari keramaian di tempat umum. Regulasi ini tentu saja berdampak pada 
bisnis restoran yang sebagian besar mengandalkan pelanggan dine-in. 

Pizza Hut merupakan salah satu restoran franchise yang populer di Indonesia, sebuah restoran 
casual dining yang bertujuan untuk memberikan suasana yang nyaman bagi keluarga dan teman-teman. 
Produk yang ditawarkan relatif luas untuk berbagai segmentasi pasar, termasuk salad station swalayan, 
berbagai macam pizza dengan topping dan crust opsional, berbagai menu untuk cita rasa Asia dan Barat, 
berbagai lauk pauk, dan paket harga yang lebih terjangkau. pelanggan yang sensitif. 

Sebagai restoran yang mengandalkan pelanggan walk-in, Pizza Hut jelas terpengaruh oleh 
situasi tersebut. Pelanggan selain memberlakukan peraturan secara tiba-tiba, melakukan tindakan 
pengamanan dalam menyesuaikan diri dengan era pandemi. Demi menjaga diri dan keluarganya dari 
ancaman penyakit menular, mereka cenderung menghindari berkumpul di tempat umum termasuk makan 
di luar di restoran keluarga favoritnya. Untuk pelanggan tetap, mereka memilih layanan pengiriman yang 
ditawarkan oleh restoran, meskipun ini berarti mereka harus menanggung beberapa kekurangan yang 
biasanya menjadi keunggulan Pizza Hut seperti salad bar swalayan dan suasana restoran yang nyaman 
serta layanan mereka yang ramah. 

Namun, tanpa arus kas yang kuat dari bisnis makan di tempat, Pizza Hut menderita kerugian 
finansial yang cukup besar. Untuk mengimbangi kerugian tersebut, manajemen mengambil pendekatan 
yang cukup berani yang dinilai bertentangan dengan nilai-nilai inti yang selama ini dianut. 

Tulisan ini akan membahas langkah-langkah pemasaran yang dilakukan manajemen Pizza Hut 
dalam menghadapi krisis akibat pandemi COVID-19 di Indonesia. 

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Penargetan Pasar 

Untuk menjalankan bisnis secara efisien, perusahaan harus mengelompokkan pelanggannya 
ke dalam beberapa kategori sehingga dapat memfokuskan sumber dayanya untuk menghasilkan 
pendapatan sebaik mungkin. Perusahaan harus mempertimbangkan segmen mana yang paling 
menguntungkan. Selain itu, untuk menyesuaikan diri dengan peraturan yang diberlakukan oleh 
pemerintah, perusahaan perlu mengambil tindakan drastis untuk mematuhinya. 

Untuk bertahan dari pandemi, perusahaan harus mengembangkan strategi tepat yang mampu 
beradaptasi dengan situasi dan regulasi yang ada. Saat melakukannya, akan lebih baik bagi perusahaan 
untuk tidak hanya mengandalkan segmen pelanggan tertentu dan mengabaikan yang lain yang dapat 
memberikan peluang keuntungan yang lebih baik. 
 
Inovasi Produk 

Saat menghadapi situasi yang sulit, perusahaan dituntut untuk mampu berinovasi yang 
dibutuhkan untuk beradaptasi dengan keadaan tersebut. Inovasi bisa menjadi sarana untuk 
memaksimalkan efisiensi sumber daya yang tersedia serta untuk menarik pelanggan baru yang biasanya 
tidak termasuk dalam target pasar. 

Pandemi juga dapat dilihat sebagai peluang bagi perusahaan untuk mengembangkan bisnis 
melalui pemenuhan kebutuhan pelanggan baru. Agar dapat berinovasi dengan baik, perusahaan harus 
mengetahui kebutuhan pelanggan secara tepat. Di sisi lain, berinovasi di masa krisis juga membutuhkan 
keberanian dalam mengambil risiko, karena kemungkinan gagal bisa lebih besar daripada dalam kondisi 
normal. 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Dalam penulisan makalah ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode 
penelitian kepustakaan. Pendekatan deskriptif dipilih karena penulis tidak memiliki pengaruh atau kendali 
atas variabel apa pun yang terlibat, sedangkan metode penelitian kepustakaan dipilih karena diketahui 
kemampuannya menyediakan jumlah data yang relatif besar yang dibutuhkan dalam waktu sesingkat 
mungkin. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk menjelaskan atau menggambarkan suatu keadaan, 
peristiwa, objek, baik orang, atau segala sesuatu yang berhubungan dengan variabel yang dapat 
dijelaskan baik dengan angka maupun kata-kata. Jenis pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik suatu fenomena tanpa menjawab pertanyaan tentang bagaimana atau mengapa atau kapan 
karakteristik itu terjadi. Ini terutama menjelaskan situasi saat ini dari fenomena itu sendiri. 

Penelitian kepustakaan melibatkan pengidentifikasian dan penempatan sumber yang 
memberikan informasi faktual atau pendapat pribadi/ahli atas pertanyaan penelitian. Dalam metode 
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khusus ini, peneliti mengambil tanggung jawab penuh untuk memeriksa informasi yang relevan untuk 
menentukan kegunaan, keandalan, dan otoritas sehubungan dengan proyek. Di sisi lain, sifat metode ini 
juga menuntut peneliti untuk terus-menerus melacak berbagai sumber informasi dan 
mendokumentasikan waktu dan sumber bahan informasi. 

Sesuai dengan metode tersebut di atas, dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data yang 
relevan melalui tinjauan pustaka yang luas baik dari sumber online dan offline dan terbatas pada periode 
2019 hingga 2021. Sumber utama sebagian besar berasal dari situs resmi perusahaan, Biro Pusat 
Statistik Indonesia Statistik, beberapa Organisasi Antar Pemerintah, serta berbagai saluran berita yang 
relevan. Data yang dikumpulkan terutama dalam bentuk laporan tahunan resmi, laporan statistik 
gabungan, dan berita yang relevan selama periode fokus penelitian. Data kemudian dianalisis 
menggunakan metode analisis isi untuk mengetahui korelasi dan relevansi antar variabel yang ada. 

Namun, perlu dicatat bahwa tidak semua data yang digunakan untuk perbandingan tersedia 
secara bebas. Beberapa data yang diperlukan untuk memperkuat hipotesis dan fakta tidak mudah 
diperoleh melalui sumber resmi yang ada. Untuk menyiasatinya, penulis menggunakan sumber media 
berita yang menyajikan informasi parsial yang relevan dari sumber utama. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pizza Hut Indonesia adalah restoran waralaba yang berasal dari Amerika Serikat. Perusahaan 

ini membuka restoran pertamanya di Jakarta pada tahun 1984, dan dalam lima tahun pertama telah 
memiliki 14 cabang di beberapa kota. Pada tahun 2004, Sriboga Group mengakuisisi perusahaan ketika 
perusahaan itu sudah memiliki total 84 restoran. Saat ini Pizza Hut telah tersebar di lebih dari 50 kota 
besar dengan lebih dari 500 outlet. 

Konsep utama Pizza Hut Indonesia adalah restoran casual dining dengan suasana yang 
nyaman untuk berkumpul bersama keluarga dan teman. Konsep ini memberikan kesan elegan dan 
mewah dengan sentuhan minimalis. Menu yang ditawarkan umumnya relatif terjangkau untuk kalangan 
menengah ke atas, sedangkan menu yang paling murah belum bisa dikatakan cocok untuk kalangan 
menengah ke bawah. Secara keseluruhan, image yang ditangkap orang saat memasuki Pizza Hut adalah 
restoran ini menyasar kalangan atas. 

Selain dine-in, perusahaan juga memiliki gerai khusus delivery yaitu Pizza Hut Delivery (PHD). 
Konsep di PHD agak berbeda dengan restoran Pizza Hut. Perusahaan tidak fokus pada penyediaan 
suasana yang nyaman bagi pelanggan. Sebaliknya, mereka menempatkan outlet untuk layanan 
pengiriman cepat. Biasanya ada beberapa kursi makan di tempat, tetapi itu tidak pernah dimaksudkan 
untuk membuat pelanggan tetap duduk untuk waktu yang lama. Mereka juga tidak menyediakan barang-
barang perak, piring porselen, atau aksesori tempat makan lainnya seperti di restoran mereka. Namun, 
sisi positifnya, setiap outlet PHD menawarkan satu janji khusus yaitu mengirimkan pesanan pelanggan 
dalam waktu 30 menit, dimana jika janji tersebut tidak terpenuhi, maka Pizza Hut akan memberi 
kompensasi tertentu kepada pelanggan. 

Pada awal Maret 2020, Indonesia mengumumkan kasus infeksi COVID-19 pertamanya. Sejak 
itu, seluruh negeri dengan cepat beradaptasi dengan cara hidup baru dalam upaya menahan penyebaran 
penyakit menular. Pemerintahan Joko Widodo, meski terkesan terlambat, memberlakukan serangkaian 
aturan untuk menghadapi situasi darurat ini. Peraturan tersebut tertuang dalam berbagai surat edaran 
yang dikeluarkan oleh beberapa kementerian terkait. Meski bervariasi seiring dengan fluktuasi kasus 
COVID-19, prinsipnya tetap sama, yakni membatasi keramaian di tempat umum. 

Khusus untuk restoran, pada suatu saat pemerintah bahkan memberlakukan aturan yang keras 
seperti melarang pelaku usaha untuk makan di tempat, dan mengalihkan pelanggan untuk layanan take-
away atau pesan antar. Jelas, aturan ini membuat banyak bisnis berjuang untuk menjaga operasi mereka 
tetap menguntungkan, termasuk Pizza Hut dengan 14.000 karyawannya. 
 
Tabel 1. Laporan Laba (Rugi) Pizza Hut Indonesia tahun 2019-2020 

Kuartal 
2019 

(milyar rupiah) 
2020 

(milyar rupiah) 

I 40,18 6,04 

II 99,65 10,48 

III 149,24 -8,63 

IV 200,02 -93,52 

 
Menilik kembali pada kuartal I 2020, perseroan berhasil membukukan laba sebesar Rp 6,04 

miliar, turun dibandingkan Rp 40,18 miliar pada periode yang sama tahun 2019. Pada kuartal II 2020, 
perseroan masih membukukan laba Rp 10,48 miliar meski dinilai turun signifikan dibandingkan laba 
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hampir Rp 100 miliar pada periode yang sama 2019. Akhirnya pada kuartal III 2020 perseroan merugi Rp 
8,63 miliar. Angka-angka tersebut menjelaskan dampak pandemi bagi perusahaan. Namun, bisa menjadi 
lebih buruk jika bukan karena langkah pemasaran berani yang diambil oleh perusahaan di awal masalah 
global. Pada April 2020, pemerintah mengumumkan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) di 
beberapa wilayah utama di Indonesia. Dengan diberlakukannya peraturan baru dan turunannya, Pizza 
Hut dengan cepat merespons dengan strategi pemasaran pinggir jalan baru yang dapat dianggap 
sebagai langkah drastis perusahaan. Strategi ini sebenarnya memiliki risiko terhadap citra perusahaan 
secara keseluruhan, terutama bagaimana pelanggan tetap akan merasakan nilai Pizza Hut yang 
biasanya dilihat sebagai restoran dan penyedia makanan yang agak eksklusif. Namun, survei terbaru 
menunjukkan bahwa 53,5% orang Indonesia tidak percaya bahwa strategi pemasaran pinggir jalan yang 
diambil oleh perusahaan berdampak negatif pada citra merek Pizza Hut. Hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat masih belum menganggap Pizza Hut sebagai restoran kelas bawah. Tidak cukup hanya 
memiliki strategi pemasaran pinggir jalan, perusahaan bahkan merilis paket menu yang telah dimodifikasi 
sedemikian rupa sehingga terjangkau bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Inovasi pada hidangan 
utama perusahaan, pizza, membuat menu-menu yang biasanya relatif mahal menjadi murah untuk 
kalangan konsumen potensial yang lebih luas. Tidak dapat dipungkiri bahwa pandemi berdampak pada 
kehidupan masyarakat, terutama dari segi finansial. Menu-menu yang lebih murah dilihat sebagai 
kesempatan untuk membuat lebih banyak orang, terutama yang menderita wabah global, untuk 
mengenal Pizza Hut. Pada gilirannya, diharapkan pada saat pandemi berakhir, lonjakan pelanggan 
kenalan baru akan mengalir untuk kepentingan masa depan perusahaan. 

Sifat dari strategi tersebut sama sekali berbeda dengan citra yang dibangun perusahaan sejak 
awal masuk ke pasar Indonesia. Pizza Hut selalu menawarkan suasana eksklusif dengan berbagai menu 
yang sebenarnya tidak ditujukan untuk pelanggan berpenghasilan rendah. Namun, situasi saat itu 
memang sangat kritis dan membutuhkan penanganan yang cepat dan tepat. 

Dengan strategi pemasaran baru Pizza Hut mencoba membidik semua segmen pasar dengan 
pendekatan yang tidak membeda-bedakan. Mereka membuka kemungkinan yang lebih luas untuk 
mendapatkan pelanggan sebanyak mungkin untuk menghasilkan keuntungan. Berbeda dengan sebelum 
pandemi dimana mereka cenderung memposisikan bisnisnya secara eksklusif dalam melayani segmen 
menengah ke atas. Ini adalah keputusan yang bijaksana mengingat situasi yang ada, karena sebanyak 
mereka ingin memegang nilai-nilai perusahaan, tidak ada artinya jika bisnis runtuh dan berdampak pada 
semua pemangku kepentingan. 

Namun, meski strategi tersebut diterapkan, perusahaan masih mengalami kerugian yang cukup 
besar. Penjualan bersih perseroan anjlok menjadi Rp 3,46 triliun seiring dengan pertumbuhan beban 
usaha, pada kuartal IV 2020 membukukan rugi Rp 93,52 miliar dibandingkan laba Rp 200 miliar dengan 
penjualan bersih Rp 3,99 triliun pada periode yang sama tahun 2019. Dari sudut pandang ini, tampaknya 
strategi tersebut tidak mencapai hasil positif yang diharapkan bagi perusahaan. Namun demikian, jika kita 
melihat lebih dekat, kita akan melihat bahwa mereka benar-benar mendapatkan keuntungan dari strategi 
tersebut. 

Memang kerugian yang dialami perusahaan mencapai Rp 93,52 miliar, namun kerugiannya 
tidak terlalu besar dibandingkan dengan restoran waralaba multi nasional lainnya, misalnya Kentucky 
Fried Chicken (KFC). Meskipun KFC mengambil langkah yang sama seperti Pizza Hut dalam penjualan 
pinggir jalan, perusahaan mengalami kerugian yang jauh lebih besar dibandingkan dengan rekanannya. 
Hingga akhir tahun 2020, KFC mengalami kerugian sebesar Rp 377,18 miliar dibandingkan periode yang 
sama tahun 2019 di mana perusahaan memperoleh keuntungan sebesar Rp 241,55 miliar. Tak hanya itu, 
perusahaan bahkan terpaksa menutup tiga puluh tiga gerainya karena kenaikan biaya operasional. 
Akibatnya, penutupan gerai tersebut berdampak pada karyawan KFC yang terpaksa diberhentikan 
sementara. 

Sebagai perbandingan lain, McDonald’s Indonesia yang juga merupakan restoran waralaba 
multinasional juga terkena imbas dari pandemi tersebut. Perusahaan tidak mengikuti langkah rekannya 
dalam hal roadside marketing. Dari sisi keuangan perusahaan, kerugian perusahaan tidak terukur secara 
detail karena data keuangan perusahaan tidak tersedia untuk umum. Namun, laporan tahunan 
McDonald's Corporation of USA menyatakan bahwa terjadi penurunan pendapatan dari Franchised 
International Developmental Licensed Markets & Corporate, yang mana termasuk dalam kategori ini 
adalah Indonesia, dari USD 1,24 miliar pada 2019 menjadi USD 1,12 miliar. di tahun 2020. Walaupun 
data tersebut terlihat menunjukkan angka yang positif, namun tentunya masih kurang detail penting 
seperti keuntungan atau kerugian riil dari operasi Indonesia karena kategori yang dibahas tidak detail. 
Satu hal yang bisa menjadi indikasi kesulitan McDonald's Indonesia selama tahun 2020, adalah 
penutupan gerai di Bali yang dipicu oleh penurunan jumlah kunjungan wisatawan ke provinsi tersebut. 

Sementara itu, meski merugi, Pizza Hut Indonesia justru membuka empat gerai baru di tahun 
2020. Fakta ini menunjukkan bahwa dibalik kesulitannya, perusahaan masih mampu bertahan dari 
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dampak negatif COVID-19 dan tetap melanjutkan rencana ekspansinya. Tentu saja, dalam arti yang lebih 
positif, pembukaan gerai baru berarti Pizza Hut mampu mempertahankan karyawannya dan menghindari 
PHK yang relevan dengan salah satu tujuan penerapan strategi roadside marketing. 

Strategi Pizza Hut sendiri memang berani, apalagi mengingat image yang dibangun Pizza Hut 
Indonesia sebagai salah satu restoran franchise kelas menengah atas. Dalam upaya meminimalkan 
kerugian yang akan segera terjadi, manajemen mengabaikan nilai tradisional mereka dan maju dengan 
strategi yang tidak lazim. Situasi serupa dialami oleh restoran waralaba multi-nasional lainnya yang 
menunjukkan bahwa perjuangan itu nyata, dan untuk bertahan Pizza Hut mengambil langkah-langkah 
yang diperlukan. Akibatnya, meskipun perusahaan tidak dapat menghindari kerugian, dibandingkan 
dengan rekan-rekannya, mereka berhasil menghindari kerugian yang lebih besar. 

 
KESIMPULAN 

 
Tidak dapat dipungkiri, pandemi global telah berdampak luas terhadap perekonomian banyak 

negara di dunia. Di tingkat bisnis, hal itu menimbulkan ancaman serius yang mampu membawa bencana 
bahkan bagi perusahaan skala besar. Untuk bertahan hidup, bisnis harus hati-hati menilai situasi secara 
real-time, merancang strategi terbaik sementara pada saat yang sama berusaha untuk meminimalkan 
biaya dan risiko yang terlibat, dan menjalankan strategi dengan tenang dan perhitungan yang baik. 

Dalam hal ini, Pizza Hut Indonesia telah menerapkan strategi tersebut dengan baik. Sementara 
NPC International, salah satu pewaralaba Pizza Hut terbesar di AS, bahkan terpaksa harus mengajukan 
pailit, terwaralaba yang berbasis di Indonesia justru berhasil bertahan dari dampak COVID-19 dan 
bahkan berhasil membuka beberapa outlet baru yang pada gilirannya membuka lapangan kerja baru. 
peluang di seluruh negeri. Pada saat yang sama, kemungkinan untuk mendapatkan basis pelanggan 
baru juga terbuka karena strategi pemasaran pinggir jalan perusahaan membuka peluang untuk segmen 
pelanggan yang lebih luas untuk mencicipi menu restoran yang mungkin belum pernah mereka kunjungi. 

Langkah yang diambil manajemen ini memang agak dipertanyakan, karena bertentangan 
dengan nilai dan citra perusahaan. Namun, waktu yang drastis membutuhkan tindakan yang drastis, dan 
ini mungkin merupakan strategi terbaik yang dilakukan Pizza Hut Indonesia untuk menyelamatkan bisnis 
dan sumber dayanya yang berharga, yaitu para karyawan. 
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